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BAB 11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode yang dikembangkan dalam penelitian ini a@daPenelitian
Tindakan Kelas ClassroomAction Research).

Arikunto ( 2002 : 2-3 ) menjelaskan Penelitian Ekdn Kelas (PTK)
melalui paparan difinisi dari konsep penelitiandakan dan kelas, yaitu sebagai
berikut :

1. Penelitan menunjuk pada suatu idteg mencermati ~ suatu objek
menggunakan metodologi tertentu  untuk menigkro data  atau
informasi yang bermanfaat untuk meningkatkaatu dari suatu hal yang
menarik minat  dan penting bagi peneliti.

2. Tindakan menunjukkan suatu gerak kegiat@ang sengaja dilakukan
dengan tujuan tertentu yang dalam penelitian imbdtuk rangkaian siklus
kegiatan.

3. Kelas dalam hal ini tidak terikat padangertian ruang kelas, tetapi
dalam pengertian yang spesifik. Sepeying sudah lama dikenal
dalam bidang pendidikan dan pengajaran,ngyadimaksud dengan
istilah kelas adalah  sekelompok siswa dalaktu yang sama menerima
pelajaran yamg sama dari  guru yang sama pula.

Dari paparan definisi yang disebutkan di atasaka dapat

disimpulkan bahwa Penelitian Tindakan Kelag PTK ) adalah suatu
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kegiatan mencermati suatu kegiatan belajangya dilakukan  dengan

sengaja oleh peneliti di kelas

dengan menggunakan metodologi tertentu dengaartunemperbaiki praktek
pembelajaran.

Guru  dalam Penelitian Tindakan Kelas  KBT dapat melihat
sendiri praktek pembelajaran atau bersama refrisemelakukan penelitian
terhadap siswa dilihat dari segi aspek interaksaslam proses belajar mengajar
yang berlangsung di kelas. Guru setelah mengadBR&h dapat memperbaiki
praktek-praktek pembelajaran sehingga lebih efektif

Pelaksanaan PTK vyang dilakukan guru tiddéana mengganggu
dalam pencapaian target kurikulum, karena dalamelfi@n tdak mempengaruhi
materi pembelajaran tetapi umtuk memperbaiki s@sopembelajaran demi
tujuan yang telah ditagetkan. Kegiatan Penelititinédakan Kelas melibatkan

siswa melalui tindakan yang telah direncanakan pésteliti.

2. Prosedur Pendlitian

Dalam penelitian tindakan kelas ini, pemnaitan menggunakan
model Kemmis dan Mc. Taggart. Dalam perenganKemmis menggunakan
spiral refleksi diri yang dimulai dengan rencanagdakan, pengamatan, refleksi.
Perencanaan kembali merupakan suatu ancang epngamecahan

permasalahan ( Kasbolah, 1998 : 113 ). Empat laeyitarsebut pelaksanaannya
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dilakukan secara berulang-ulang (siklus). Alur piénaa tindakan kelas yang

dikembangkan dapat dilihat pada bagan berikut :

nwCcrx—wm

Pra Tindakan

Mengungkap  kemampuan awal

Sebelum pembelajaran melalui pendekatan

Kontekstual

e Menetapkan topik pembelajaran |

e Menyusun RPP Tindakan |

e Menyusun LKS dan Alat evaluasi

*  Pembagian Kelompok

sisyva

Pengkajian
Teori-teori pembelajaran IPA
Penelitian Tindakan Kelas
Hasil Penelitian & Observasi Lapangar

|

A

.

Pelaksanaan Tindakan |
Pembelajaran IPA melalu

Pendekatan Kont&tual

Identifikasi masalah
Proses pembelajaran IPA di SD

Upaya peningkatan hasil belajar
siswa melalui penerapan pendekata
Kontekstual

Observasi Pelaksanaan Tindake

A 4

Pelaksanaan Tindakan Il

|

Analisis dan refleksi tindakan Il

Pembelajaran  IPA  melalu
pendekatanKontekstual

nwCcrx—om

\ 4

Observasi
Pelaksanaan Tindakan Il

l

Analisis dan rlefleksi tindakan Il

Siklus berikutny

rekomendasi

Hasil, temuan, kesimpulan dan
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Gambar 3.1 Desain Pendlitian Tindakan Keas

Siklus|

Siklus pertama dalam PTK ini terdiri dari pererezam pelaksanaan,

tindakan, pengamatan dan refleksi sebagai berikut :

1. Tahap perencanaan ( Planning)

a. Peneliti melakukan analisis kurikulum untuk meabei kompetensi
dasar yang akan disampaikan pada siswa dalam upegagkatkan
prestasi belajar siswa melalui pendekatan kontakstdalam
pembelajaran IPA

b. Membuat rencana pembelajaran (RPP)

c. Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS)

d. Menyusun alat evaluasi pembelajaran

e. Membuat instrumen penilaian yang digunakan dalatd PT

2. Pelaksanaan tindakan (Acting )

Tahap kedua dari penelitian tindakan adalah kpalsaan yang
merupakan implementasi atau penerapan isi rancang®ada tahap ini,
rancangan, strategi dan skenario penerapan pajatzel akan diterapkan.
Skenario dari tindakan harus dilaksanakan dengaik dan tampak wajar.
Skenario atau rancangan tindakan yang dilakukaabaikan serinci mungkin

yang menjelaskan :
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a. Langkah demi langkah kegiatan yang akan dilakukan ;

b. Kegiatan yang seharusnya dilakukan oleh guru ;

c. Kegiatan yang diharapkan dilakukan oleh siswa;

d. Rincian tentang jenis media pembelajaran yang afligunakan dalam
pengumpulan data; dan

e. Jenis instrumen yang akan digunakan.

w

. Pengamatan ( Observing )

Pada tahap ini penelitimelakukan pengamatan dancatat semua hal
yang diperlukan dan terjadi selama pelaksanaarakard berlangsung. Dilihat
dari cara pelaksanaannya, observasi yang dilakud@sifat observasi non
partisipatif. Observasi non-partisipatif artinyaglean pengamatan dimana orang
yang melakukannya tidak ikut terlibat dalam kegiayang diamati ( Kasbolah,
1998 :97).

Pengumpulan data pada tahap observasi dilakukargade format
observasi/penilaian yang telah disusun, termasg& pengamatan secara cermat
pelaksanaan skenario tindakan dari setiap sikluta sgampaknya terhadap
perbaikan proses pembelajaran. Data yang dikumpultaadiri dari data
kuantitatif ( hasil tes ) dan data kualitatif (shanon tes ) yang menggambarkan
peningkatan aktivitas belajar siswa dalam pembelaj#PA dengan pendekatan

kontekstual.

4. Refleksi ( Reflecting)
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Tahapan ini dimaksudkan untuk mengkaji secara elanyh tindakan
yang telah dilakukan berdasarkan data yang terkynimmudian dilakukan
evaluasi untuk menyempurnakan tindakan berikutnya.

Menurut Hofkins dalam Suhardjono ( 2002 :80 )ekdi dalam penelitian
ini mencakup analisis, sintesis dan penelitian aeéap hasil pengamatan atas
tindakan yang dilakukan. Jika terdapat masalahhdesil refleksi, maka dilakukan
proses pengkajian ulang melalui siklus berikutnya@ngy meliputi kegiatan
perencanaan ulang, tindakan ulang dan pengamatag séhingga permasalahan

dapat diatasi.

Siklusl1

Seperti halnya siklus pertama, siklus kedua dalar{ i terdiri dari

perencanaan, pelaksanaan, tindakan, pengamataefiddsi sebagai berikut :

1. Tahap perencanaan ( Planning)
Peneliti membuat rencana pembelajaran berdasdrasih refleksi dari

siklus pertama

2. Pelaksanaan tindakan (Acting )
Tahap kedua dari penelitian tindakan pada sikiedua ini adalah
pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan berdashdsal refleksi dari siklus

pertama

3. Pengamatan ( Observing )
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Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatanadeqh aktivitas

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan karakekst

4. Refleksi ( Reflecting)

Peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaduss kedua dan
menganalisis serta membuat kesimpulan atas pekaksapembelajaran IPA
dengan menggunakan pendekatan kontekstual untudningkatkan prestasi
belajar siswa . Apabila pada siklus kedua has#jbelbelum menunjukkan hasil
yang maksimal, maka peneliti melakukan perbaikambai pada = siklus

berikutnya

3. Lokas dan Subjek Penélitian
a. Lokas Penéelitian
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakanSdikolah Dasar Negeri
2 Cibungur Kecamatan Batujajar Kabupaten BagdBarat Kelas IV pada

mata pelajaran IPA Semester Il tahun Pelajaran/2009

b. Subjek Pendlitian
Subjek penelitian ini adalah kelas 1V ( empatiengan jumlah siswa
36orang yang terdiri dari 20 orang lakitladan 16 orang perempuan,

dengan mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut :
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- Dalam  Kurikulum  Tingkat Satuan Pernibth ( KTSP ) materi
Energi Alternatif terdapat dalam pokok pemizetap IPA di Kelas IV SD

semester 2 tahun Pelajaran 2009/2010.

4. Waktu dan Tempat Pendlitian

Penelitian ini direncanakan memerlukan waktu selambulan, yaitu
mulai bulan Februari 2010 sampai dengan JOh02/ang akan dilaksanakan
di kelas 4 SD Negeri 2 Cibungur Kecamatan Batujidgyupaten Bandung Barat.
Alasan dilaksanakan penelitian ini antara lainKépala Sekolah dan Guru-guru

memberikan ijin penelitian (2) Peneliti merupakanaga pengajar di SD tersebut.

5. Instrumen Pendlitian

Adapun instrumen yang digunakan peneliti, diantgaian
1. Instrumen tes

Instrumen tes dalam penelitian ini menggunakaniketas tertulis. Tes
tulis diberikan pada awal penelitian dan padadaian terakhir sebagai data
penunjang adanya peningkatan aktivitas belagsswa daam pembelajaran
IPA dengan pendekatan Kontekstual yang diikutengan  pemahaman
tentang hubungan antara pembelajaran dengadulpaim nyata.
2. Instrumen Non tes

Instrumen non tes terdiri dari :

a. Lembar Observasi
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Observasi merupakan teknik paling mendasamdaéknik penilaian
non tes. Observasi adalah kemampuan dalamenhé@n faktor-
faktor awal mula perilaku dan kemampuan untoklukiskan secara
akurat reaksi individu yangdiamati dalam kontigstentu. Dalam hal ini
yang diamati adalah peserta didik.
b. Pedoman Wawancara
Wawancara dilakukan antara guru ( peneliti ) d@ndoeberapa siswa
serta antara guru ( peneliti) dengan olsermelalui pedoman wawncara

yang dirancang khusus untuk kepentingan penelitian

6. Analisis Data

Data yang dikumpulkan di cek untuk mengetatk@absahannya.
untuk tujuan ini menggunakan teknik analisis daiknik analisis data yang
digunakan ada yang bersifat kualitatif dan ya@g bersifat kuantitatif. Hal ini
sebagaimanayang dikemukakan Arikunto ( 20089 R bahwa data yang
sudah terkumpuldikelompokkan menjadi data émik angka-angka dan
data kualitatif dalambentuk kata-kata atau symbol.

Data dalam penelitian ini memberikan gambaranengenai
peningkatan aktivitas belajar siswa setelah giketi pembelajaran IPA
dengan pendekatan Kontekstual. Data yang digerblerdasarkan tes dan non
tes. Adapun analisis data dari setiap instrumg@atd@ijabarkan sebagai berikut :

1. Instrumen tes
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Data hasil tes berupa jawaban — jawaban siserhadap tipe soal
pilihan ganda dan uraian. Adapun perhitunganny@ale cara mencari nilai rata-
rata siswa pada pelajaran IPA. Apabila nilai -rata kelas meningkat dan
jumlah siswa yang nilainya di atas rata-rata &elaeningkat, maka
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual efé&difin itu juga dapat
dilihat nilai setiap siswa dan membandingkandgngan Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM). Apabila nilai kebanyakan siswa ditas KKM, maka
pembelajaran IPA dengan pendekatan konteksikelakan efekiif.

Data hasil tes siswa yang berupa jawaban-jawalapatddianalisis
dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Jumlah nilai seluruh siswa
Nilai rata-rata kela=

Jumlah siswa

Banyaknya nilai siswa di atdskKM
Presentase nilai siswa di atas Kk

Banyak siswa

Keterangan - Dari nilai setiap siswa dapat diketahui bd&mya siswa
yang nilainya di atas KKM dan dibuat perssst nilai
siswa di atas KKM

- Dari nilai rata-rata kelas dapat diketahui pgkatan nilai rata-

rata dari setiap siklus proses pembelajaran tanyaknya
siswa yang memperoleh nilai di atas rata-rataskela

2. Instrumen Non Tes

a. Lembar Observasi
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Hasil observasi yang dilakukan oleh mitra ( obsefjvdianalisis sebagai
bahan refleksi untk mengetahui kakurangan dan Wedabdari proses

pembelajaran yang berlangsung sehingga pada pgarbhelaberikutnya

depat diperbaiki.

b. Lembar Wawancara

Wawancara dilakukan pada awal penelitian dan tiadakkhir penelitian.
Hasil wawancara yang dilakukan menggunakan pedomawancara,
kemudian ditarik kesimpulan secara umum mengenangkatan aktivitas

belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan petatekantekstual

3. Penskoran.
a. Menghitung Rata-rata
Rata-rata hitung pretes dan postes, dapat dihittnegiggunakan rumus
sebagai berikut:
Rata-rata nilai (M) = Jumlah nilai) : Banyak data (N)

b. Menghitung gain skor pretes dan postes

Gain antara skor pretes dan postes dapat dihitwrggash menggunakan

rumus:

Gain (G) = Skor Posttes — Skor Pretes|

c. Observasi aktivitas aktivitas guru danvatiets siswa

Untuk mengetahui aktivitas guru selama penelitiaakan digunakan

pedoman observasi aktivitas guru. Kriteria penfagada pedoman observasi
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aktivitas guru dengan memberikan tanda ceklis pattam yang telah disediakan
sesuai dengan pengamatan observer. Dari hasil valssaersebut selanjutnya
dihitung untuk mencari persentase keterlaksanagiate® guru dan siswa dengan

rumus sebagai berikut:

Rata-rata nilai (M) = Jumlah nilaiX) : Banyak data (N)

Kemudian hasil perhitungan Mean tersebut dikonkarsike dalam bentuk
penskoran kuantitatif, seperti tercantum pada Taldeberikut ini:
Tabel 3.1 Kategori Tafsiran Skor

Kinerja Guru Menyusun RPP dan M elaksanakan Pembelajaran

Skor Kriteria
0,25 -1,00 Kurang
1,25-2,00 Cukup
2,25 - 3,00 Baik
3,25-4,00 Sangat baik




